PEMBINAAN MENTAL ISLAMI MELALUI KEGIATAN
EKSTRAKURIKULER BAGI SISWA SMU I PACITAN

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Dakwah
Institut Agama Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-syarat

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Agama Strata Satu
Dalam Ilmu Dakwah

Oleh :

Yulita Arifah Rahmawati
NIM. 93221637

1899



PEMBINAAN MENTAL ISLAMI MELALUI KEGIATAN

EKSTRAKURIKULER BAGI SISWA SMU I FACITAN

SKRIPSI

Viajukan Kepada Fakultas Dakwah
Institrrt Agama Islam Negeri Sunan Kalijag»

Yogyakarta

Untuk Memenuhi Schagaian Dari Syarat-Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Agama

Dalam limu Dakwah

Oleh
Yuiita Arifalh Rahmawali

NIM 93 22 1637



Drs. A Mahfudz Fauzy
Dosen Yakultas Dakwah
TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

NOTA DINAS
Hal : Skripsi Sdrt Yulita Ariafah R Fepada Yth
Lampiran 4 Exemplar Bapak Dekan Fak. Dakwal

IAIN Sunan Falijaga
Y ogvakarta
Assalaamu’alaikum Wi, Wb.
Setelah mengadakan bimbingan, pengarahan, korekst dan perbaikan seperlunya

atas skripsi sandan ¢

Nama CY ubita Anvdah Ralwpawan)
N T M 93 301637
Judi - Pemhinaan Mental tslamm M eda b Kegiatan

FRstrakurikuler Bagi Sivwa SMU 1 Pacitan.
Maka, kami berpendapat bahwa skripst i sudsh memenul syarat untuk

digjuian puda sidung meagasah Fakultas Delich L

ADY Suace: Foliinos Vogyabacia
Untuk itu kami harapkan dalam waktu dekat yang bersangkutan dapat segera
dipanggil guna mempertangeungjawabkannva.
Demikianiah dan atas perhabannya. kant menvampaikan fon g kasii

Woopsaselamnm abakom Wr Wi

Yoovukarta, 01 danuary 1999

p'.n!}n_!ef}_‘?"ﬁ! ‘ ﬁ)

P A Mabdids onmy

it U skt B St i

_"’:.iF.*.': RTINS \(.;i



PENGESAHAN
Skripsi ini berjudul
PEMBINAAN MENTAL ISLAMI MELALUI KEGIATAN
EKSTRAKURIKULER BAGI SISWA SMU I PACITAN
Yang dipersiapkan dan disusun oleh

YULITA ARIFAH R.
NIM : 93221637

Telah dimunaqosyahkan di depan Sidang Munaqgosyah

pada tanggal : 3 April 1999
dan telah memenuhi syarat untuk diterima

Sidang Dewan Munaqosyah :

idang,

Drs. M. Afif Rifa’i, MS Brs.%
NIP : 150 222 293 NIP-150 017 909

Penguji I/ Pembimbing

ey L_\:ﬂ

Drs. A. Mahfudz Fauzy
NIP ;: 150 189 560

Penguji II Penguji III
N o W — . Jj

Drs. H. M Hasan Baidaie \Bm—kbﬁ‘:r Sodik
NIP : 150 046 342 NIP: 150 240 124

Yogyakarta, 3 April 1999
TAIN Sunan Kalijaga
Fakultas Dakwah
- - Dekan,
SN Bt 2
. ?’Br. Faisal Ismail, MA
i) | NIP 1 150 102 060

IR A




MOTTO

(@J)Lbf, \, UL_AQ/_D\A_A\/;‘;JO ?{
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Artinya . “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh

kepada yang ma'ruf dan mencegah kepada yang mungkar, dan beriman
kepada Allah SWT................. "

(QS. Ali Imron 110)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untik menghindari kesalahpahaman dan penafsiran yang keliru terhadap
judul skripsi ini, maka penulis jelaskan terlebih dahulu pengertian yang
terkandung dalam judul tersebut.

1. Pembinaan
Secara istilah pengertian pembinaan menurut Drs. Masdar Helmi
adalah:
“Sepala usaha, ihtiar dan kegiatan yang berhubungan dengan
perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian segala sesuatu yang
teratur dan terarah”.’

Berdasarkan rumusan diatas, maka usaha pembinaan dapat diartikan
dengan rangkaian kegialap ekstrakurikuler S;nng, dilaksannkan dengan sadar
dan berencana dan sungguh-sungguh dalam rangka mengarahkan,
menumbuhkan dan meningkatkan sikap, perbuatan dan mental yang Islami
terhadap seseorang atan sekelompok orang yang disesuaikan dengan situasi
dan kondisi komunitas atau sekelompok orang tertentu, dalam penelitian ini
khususnya siswa Sekolah Menengah Umum I Pacitan ( untuk selanjutnya

ditulis dengan SMU I Pacitan ).

"Masdar Helrni, Daknuk Dalam Alam Pembangnman, (Semarang : CV. Toha Putra,1973),
hal 33.
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2. Mental Islami

Arti mental menurut Zakiyah Darajal adalah weir jiwa, termasuk
pikiran, emosi, sikap ( attitude ), dan perasaan yang dalsm keselwuhan dan
kebulatanuyva akan menentukan corak laku, cara menghadapi hal yang menekan
perasaan mengecewakan, menggembirakan atan  menyenangkan  dan
gebagainyn ’

Adapun yane dimaksud dengan mental Islamm disim adalah suatn
kondigi jiwa sesorang yang berhubingan dengan mental <piritual yang
tercermin <alam sikap perilaku dan perbuatan yane ceenm dengan ajaran
agama Islam.

3. Kegiatan Ekstrakurikuder

Arti ckstrakurikuler adalah di lar kurikuler, dv lnor rencana pelajaran,
bahan kegiat n ektrakurikuler.’

Sedangkan pengertian kegiatan ekstrakurikuler adalah Legiatan di luar jam
pelayaran ((formasuk pada waktu libur ) yang dilaksanakaon di sckolali manpun
di luar sekolah dengan (ujuan untuk memperluas pengetahuan | menyalwkan
bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia soutubnya,”

4. Siswa SMU_ i Pacitan

Yang dimaksud siswa SMU [ Pacitan adalah pelajar yang pada tahun

ajaran 1998/1999 sedang mengikuti program pendidikan pada sebuah lembaga

pendidikan vang berlokasi di Kabupaten Pacitan.

17 alriah Darajt, Pemdiditan Agama Dalam Pembinaan Mewtal, ( 11 arto : Pulan Rintang,
1982 ), hial. 25,

‘eter alim, Y mi Jalim, Kewms Bekara fedowesia Kowtewparer, ( larta s Maoden
English press, 1997 ), il 384,

‘Departemen Azama RI, Pedoman Knedknluw MVadrasak Ak, ( okt Dirjend
Pembinaan Kelembagain Agarna Islam, 1920 ), hal. 20.



Dengan demikian yang dimaksud dengan juchil dv otas adalah segala
kegratan yang dilaksanakan oleh sekolah bLerupa bimbingan, tuntunan atau
naschat yang betujuan menumbubkan, mengarohkan dan meningkatkan  sikap
mental yang sesuai dengan ajaran agama Islam yang dibenikan kepada siswa
SMU T Pacitan, khmsnsnya yang  beragama lslam  melaln  kegiatan
ckstralurikuler keagamaan yang berupa pengajian rutin Famis malam Jum’at,
aksi gosial ke agamaan, dan sholat Jum’at.

B. LATAR BELAKANG MASALAI

Pembinaan mental Islami bagi siswa sangatlah perbn wmink diperhatikan jika
dilihat dari kuriknlum sekolah yang ada saat ini, dimana jam pelnjaran agama lebih
sedikit dibanding dengan jam pelajaran yang tidak berbmbungan dengan agama.

Para siswa ini adalah masuk dalam taral remaja yang merupakan salal safu
bagian dari masyarakat yang masih memiliki prwa anak, yaitn jiwa yang masih Jabil
dan berada dalam kegoncangan karena banyak masalah yane meveks hadap,

Segala percoalan yang terjadi pada siswa yang beretotue remma i
sebenarnya ada hubungannyna dengan nsia dan pengaruh linglamgar mereka Dalam
hal ini agama meropakan faktor penting yang menentukan dalam Eelndupan remaga,
Tapi sayang. dunia modermn kurang menyadaii betapa pentingnva pengaruli agama
dalam kehidupan remaja, terutama bagi mereka yang mengalaim gangguan jiwa”

Kedudukan remaja dalam masyarakat adalah sebagm genernar penervs. Oleh
karena itn, merekn diharapkan dapat menjadi kader bangsa yang bertimggungjawab

dan berwawasan kebangsasn yang luas® Sebagai generaci pencrus, mereks

*Zakiyah Darajrc, Mo T Agamea, ( Jakarta @ Bulan Bindang, 1994, Ial 69
‘GEBHN, Tap D PR/NO IVMPR/1993.



mempunyai tugas untuk meneruskan cita-cita perjuangan bangsa. Maka dari itu,
maju dan mundurnya bangsa atan masyarkat terletak di pundnk penerasi muda.

Setiap remaja dalam hal ini siswa merasa dirinya berguna dan berharga
dalam masyarakal dan lingkungannya apabila mercka diakui oleh magyarakatnya.
Untuk itu harus ada suatu bentuk pembinaan guna mengembangkan segi-segi
keistimewaan mercka dalam berbagai bidang. Maka dari itu, baik guru, orang tua
maupun masyarakat sendiri harus mengikutsertakan mereka dalam kegiatan-
kegiatan dalam rangka membentuk mental dan kepribadian yang baik dan sesuai
dengan tuntunan agama.”

Untuk membentuk moral atan kepribadian dan mental yang baik, maka perlu
diupaynkan suatn tindakan yang bersifat prefentif agar siswa yang masih remaja
itu tidak lari kepada tindakan yang dilarang agama.

Sebagai usaha untuk membina mental dan kepribadian yang baik bagi
giswa, SMU I Pacitan mempunyai program yang baik nntuk diterapkan yaitu
dengan adanya pembinaan mental Islami kepada para siswanya yang beragama
Islam melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat keagamaan.

Berangkat dari uraian di atas, penulis merasa tertarik dengan SMU 1
Pacitan untuk dijadikan obyek penelitian karena berdasarkan obsevasi penulis,
SMU 1 Pacitan adalah salah satu SMU Unggulan yang ada di Jawa Timur.
Meskipun demikian, ternyata dalam kegiatan pendidikannya tidak hanya
mengutamakan pelajaran-pelajaran yang ada dan program fambahan atau privat,
tetapi juga memperhatikan pembinaan mental agoma Islam melalui kegiatan

ekstrakurikuler yang bersifat keagamaan. Hal ini dimaksudkan agar para siswa

'7akiyah Darajat, Pembimaan Niai-uflai Moral Af Imdowesia, ( 1:linta @ Pulan Bintang,
1973 ), hal. 111,



tidak hanya pandai dalam bidang studi juga mempunyai mental yang baik,

sehingga ilmu yang didapatnya akan seimbang dan bermanfat. Seperti

pepatah mengatakan “/Imu tanpa dilandasi dengan agama akan buta,

agama tanpa dilandasi tlmu akan pincang”. Untuk itu penulis akan

meneliti lebih lanjut mengenai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang

bersifat keagamaan yang ditempuh oleh sekolah dalam rangka pembinaan

mental Islami dan bagaimana tanggapan para siswa terhadap pembinaan

tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 1998/1999.

C. RUMUSAN MASALAH

Yang menjadi pokok maasalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut : |

1. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan eks@rakurikuler keagamaan yang
ditempuh oleh SMU I Pacitan yang berupa Sholat Jum’at bersama,
Aksi sosial keagamaan dan Pengajian rutin Kamis malam Jum’at
dalam rangka pembinaan mental Islami ?

2. Bagaimanakah tanggapan para siswa terhadap kegiatan pembinaan
mental Islami tersebut ?

D. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka membina mental Islami
para siswanya.

2. Untuk mengetahui tanggapan para siswa terhadap pembinaan mental

Islami yang dilakukan di SMU I Pacitan.

NG



E. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Diharapakan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan
dalam upaya menemukan bentuk dan pola pembinaan mental agama Islam dalam
upaya pembentukan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.
2. Diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan memberi manfaat

yang besar dalam bidang pembinaan mental agama Islam dikalangan siswa.

F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

1. Tijauan Tentang Pembinaan Mental Islami

a. Pengertian Pembinaan Mental Islami
Untuk mengetahui pengertian pembinaan mental Jslami, maka penulis
akan mengemukakan terlebih dabulu pengeriian pembinaan dan mental
Islami secara terpisah, baru kemudian mencoba untuk merangkunmya ke
dalam konsep pembinaan mental Islami.

a. Pembinaan
Hendyat Soetopo dan Wasby Soenanto dalam bukunya yang
berjudul Pembinaan Pengembangan Kurikulum mendefinisikan
pembinaan adalah sustu kegiatan yang mempertahankan dan
menyempurnakan apa yang telah ada sebelumnya’ Sedang Masdar
Helmi dalam bukunya yang berjudul Dakwah dalam Alam Pembangunan

adalah segala usaha, ihtiar dan kegiatan yang berhubungan dengan

*Hendyat Soetopo, Wasby Soenanto, Pembinaan Pexge wbangamn Kerikmfum, Jakarta :
Rina Akeara, 1986 ), hal 43,



perencanaan, pengorganisagian dan pengendalian segala sesuatu yang
terarah dan teratur.’

Berangkat dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan pembinaan adalah rangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh para pembina dengan sadar dan berencana kearah
pembangunan segala sesuatu yang terarah atau teratur. Atan dapat
diartikan sebagai usaha peningkatan kearah yang lebih baik.

b. Mental Islami

Pengertian mental dalam kehidupan sehari-hari diartikan dengan
“mental spiritual atau rohani”.!’ Sedangkan dalam ilmu psikiater dan
psikoterapi kata mental sering digunakan sebagai ganti dari kata
personality (kepribadian) yang bahwa mental adalah :

“Semua unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap dan perasaan
yang dalam keseluruhan dan kebulatannya akan menentukan corak
laku cara menghadapi suvatu hal yang menekan perasaan
mengecewakan atau menggembirakan, dsb.""

Sebagaimana dikemukakan oleh Zakiyah Darajat, istilah mental
sering digunakan dengan istilah kepribadian. Lebih lanjut Zakiyah
Darajat menjelaskan bahwa unsur-unsur kepribadian terdiri antara lain
keyakinan beragama. Oleh karena itu dengan sendirinya keyakinan itu

dapat mengendalikan tindakan dan sikap dalam hidup, karena mental

*Masdar Helmi, Op c#, hal 35.

b erwodarminto. W.I.S. Kasns Bakasa Inudoweséa,( Jakaasta : Ralal Prstaka, 1976 ),
Real. 141..

Vzakiysh Darnjat, PewdidikamAgama Dalam Fembiwaan Mewrol,( Jakarta @ Bulan
Rintang, 1982 ), hal. 35,



yang sehat penuh dengan keyakinan itulah yang menjadi pengawas dan
gegala tindakan'’ Mental sehat yang dimaksud adalah mental yang
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.

Sejalan dengan pengertian tersebut di ntas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembinaan mental adalah usaha yang dilaksanakan
dengan sadar dan berencana untuk membangun unsur jiwa manusia ke
arah yang lebih baik berdasarkan ajaran agama Islam.

Pembinaan M ental Islami

Berdasarkan beberapa konsep mengenai pembinaan dan mental
Islami, maka dapatlah disimpulkan yang dimaksnd dengan pengertian
pembinaan mental Islami adalah suatu ussha atan  kegiatan yang,
dilaksanakan oleh para pembina dengan sadar dan berencan untuk
membangun semua unsur jiwa manusia, sehingga mencerminkan nilai dan
norma agama Islam yang menyangkut tentang dirinya. Hal tersebut
dimaksudkan agar manusia tetap beriman kepada  Allah - dengan
menjalankan syari’atnya dengan amal dan perbuatan nysia dalam
kehidupan sehari-hari, baik sebagai individn maupun sebagai
masyarakat, sehingga mereka menjadi umat yang hidup bahagia di dunia
dan di akhirat serta agama Islam dijadikan pedoman dalam mencapai
kebenaran.

Dengan demikian dapatlah dimengerti bahwa pembinaan mental
bagi siswa sangatlah penting dan perlu dilaksanakan dengan maksud

menjadikan siswa yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta

12 7 akiyah Dnrajat, fbdd, hal 40,



gadar akan tugas dan tanggungjawab terhadap nusa dan bangsa serta
agamanya
b. Pentingnya Pembinaan Mental Islami
Pembinaan mental Islami bagi manusia sangatlah penting, karena dengan
pembinaan tersebut diharapkan dapat memberikan kesadaran pada diri
seseorang untuk mengetahui sekaligus mengamalkan ajaran agama Islam

dengan baik dan benar.Untuk mencapai hal tersebut maka sesuai sabda

A ] s Jallt: pAnY

-~

Rasulullah yang berbunyi:

“Carilah ilmu dari buaian sampai ke liang lahat™."*

Dari badist di atas dapat dipahaini bahwa menuntut 1lmu di‘hamsk:m
sejak lahir sompai mati, menurut para ahli Ilmu Jiwa Agama terutama sampai
usia pertumbuhannya sempurna (usia 24 tahun). ' Maka dari itu usaha untuk
mengajarkan atan membina seseorang sesuai dengan ajaran agama juga harus
dilakranakan sejak dalam buaian. Bahkan sebenamya pembinaan lersebut
harus dilakukan sejak si anak masih dalam kandungan, karena keadnan dan
sikap orang fua ketika si anak dalam kandungan telah mempunyai pengaruh
terhadap pertumbuhan anak dikemudian hari.” Pembinaan mental pada
seseorang harus dilakukan sejak dini karena pengetahuan dan pengalaman yang
dilalui dan diperoleh baik yang disadari atau tidak dapat menjadi unsur yang
memberikan corak kepribadian seseorang. Unsur terpenting yang dapat
menentukan dan mewarnai kepribadian seseorang adalah nilai agama, moral,

dan sosial yang diperoleh dari lingkungan. Dalam pembinan mental, agama

137.akiyah Darajat, Ibid, hal 101,
M7 akiyah Darajat, Ibéd, hal. 60.
157akiyah Darajat, fimen Jive Agama, ( Jakarta : Bulan Bintang, 1983 ), hal. 59.

P
|
|
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mempunyai peran penting, karena nila-nilai moral yang datang dari agama
bersifat tetap, tidak berubah-ubah oleh waktu dan tempat. '

Sesungguhnya tujuan dari setiap pembinaan ataw dakwah secara umum
adalah untuk membina moral atan mental kearah yang sesuai dengan ajaran
agama. Artinya, setelah pembinaan itu terjadi dengan sendirinya akan
menjadikan agama Islam sebagai pedoman dan pengendali tingkah laku dan
sikap dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu, maka pembinaan moral atau
mental bukanlah suat proses yang terjadi dengan cepat dan dipaksakan.
Berdasarkan firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah : 256

jf:fu-’ A 5 l&ﬁ'“‘*uJ\JoJfJ’
PNy JiJiﬂ‘MJLwﬁ;&ywt
Csot 0,531 'V;.ls(;;.ﬁaﬁ\@ AR/ TiAle

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barang
siapa yang ingkar kepada thaghut dan beriman kepada allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang kuat yang tidak
akan putus. Dan Allah Maha Mendenan lagi Maha Mengetahui”. i

Berdasarkan firman tersebut, maka proses pembinaan mental Islami
harus terencana dan terorganisasi dengan baik dan tidak dapat dipaksakan.
Pembinaan mental Islami haruslah berangsur-angsur, wajar dan sesuai dengan
pertumbuhan dan umur yang dilaluinya. Misalnyn, kalau kita ingin agar agama
mempunyai arti pada anak hendaklah disajikan dengan cara yang sesuai dengan
anak, yaitu dengan cara yang lebih dekat kepada kehidupan sehari-hari dan

lebih kongkrit. Latihan keagamaan yang menyangkut akhlak dan ibadah , seperti

63.

187 akiyah Darajat, J84#, hal. &3.
""Departemen agama RI, Al Qne’an das Tepjemakmya, ( Surabaya : Mahkota, 1949 ), hal.



1]

gholat, doa, membaca Al Qur’an (menghafal surat-surat pendek), jauh lebih
penting dari penjelasan dengan kata-kata.'®
Berangkat dari uraian mnegenai pentingnya pembinan mental Islami ,
maka dapat disimpulkan bahwa pembinaaan adalah sebagai usaha untuk
memenuhi kebutuhan psikis manusia dengan mental yang dibina berdasarkan
agama sebagai pedoman tingkah lakunya. Sebab agama itu lebih penting adalah
amaliyah dan penghayatan.
¢. Dasar dan Tujuan Pembinaan Mental Islami
a. Dasar
Yang menjadi dasar melaksanakan pembinaan mental Islami adalah
Al Qur’an dan al Hadist.
1). Al Qui’an
Dalam Al Qur’an banyak petunjuk untuk melaksanakan
pembinaan agama terhadap seseorang atau dengan yang lainnya.
Firman Allah Q.S Ali Imran 104
e R ;\u AR L1 :{‘1?;) 194
(\iUJa;()l:) c,;;';\,\,j\{,ﬁ‘@ ¥/fk,t)'ios" A
“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang
beruntung”.”’

Juga firman Allah dalam surat At Tahrlm 6

E i ” < g /p—
S?E}:(;}ﬁ‘_';;ﬁ )“99‘ A uJ‘Le,}JL

~rort -

(‘l (-’_,-_?“> é,\g/ywu\kpjjj

1%7 akiyah Darajat, Op.c#, hal. 63,
®Departemen Agama R1, Op.c#, hal 93.
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“Hai orang-orang yang beriman, pelibaralah diriom dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya dari manusia
dan batu”.”

2).
Petunjuk untuk melaksanakan pembinaan dalam arti luas
juga bersumber dari hadist yang diriwayatkan oleh Muslim yang
berbunyi “

»~ b -

(__;3-5-'5‘ LS\-"\-'SQ»’U‘F,’/C.SJW}‘M Qj‘cf

° 7] \;ﬁ(rchq/() d\:('u"lj“dyﬂ
C\AJA (-vs"l’l‘bL'l"’ 7“‘”—3" e

-

(JL:S—J)‘ QJ_'J:,’Q\ (3,\3{,

“Dari Abu Sa’id Al Khudri ra berkata : Aku mendengar
Rasulullah SWA berkata : Barang siapa diantara kamu melihat
kemungkaran, maka harus merubah dengan tangannya
(kekuasaannya). Apabila tidak mampu, maka dengan lisannya,
bila tndak dapat maka dengan hatinya dan ini relemah-lemahnya
Iman”.”

Dan juga hadist yang diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud dan
Tirmidzi yang berbunyi :
UO\-N]QP\/J\JB\_S&) & .»H;’ O(_,-.:’/U\C)S
('C)_J\/S’,‘,”" \ 7 O;\ Ms \
” (-") (&ﬂox S"'A o
@A»J‘”’*’J“ o U5 e 3G

\s/
Yr,ﬂ:j

190.

PDepartemen Agama R1, Fb4d, hal. 951.
NRahreisy, Salim, Ryudknshskoliin (. Jitéd D, (Bandung : PT Al Ma'arif, 1987 ), hal.
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“Dari Abu Ruqayah Tamim bin Aus Addari ra, sesungguhnya
Nabi SAW berkata : Agama itu nasehat, maka kita bertanya untuk

siapa ?, Nabi berkata : Untuk Allah dan kitab-Nya dan untuk para

- 2 1y 22
imamn kaum muslun pada umumnya”.

Dari penjelasan firman Allah dan hadist Nabi tersebut di
atas, maka sesungguhnya manusia itu diperintahkan oleh Allah
SWT untuk selalu mengajak atau mendorong manusia untuk selalu
melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar.

Dengan demikian Al Qur'an dan Hadist tersebut
merupakan dasar yang harus dipegang dalam pembinaan mental

Islami.

b. Tujuan

Islam adalah agama yang berorientasi kepada amal sholeh dan

menghindarkan pemeluknya dari perbuatan mungkar. Amal sholeh

yang dimaksud adalah semua tingkah laku dan perbuatan yang

selaras dengan pedoman agama yaitu Al Qur’an dan Al Hadist.

Salah satu tugas Rasulullah SAW adalah membawa amanah

suci untuk menyempumnakan akhlak manusia. Akhlak yang dimaksud

adalah akhlak yang bersumber dari Al Qur’an dan al Hadist, sebab

hanya dengan Al Qur’an dan Hadist sajalah pribadi muslim

berpedoman.

Menurut Zakiyah Darajat tujuan pembinaan adalah

2gatchurrahman, 41 Hadistes Nabany ( ferf), ( Kudus ; MMenara Kudus 1966 ), hal. 67.

-
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“Untuk membina mental kearah yang sesuai dengan ajaran
Islam. Karena setelah pembinaan itu terjadi , maka orang
dengan sendirinya akan menjadikan agama fersebut rebagai
pedoman dan pengendali tingkah laku dan sikap dalam
kehidupannya. Apabila ajaran agama itu masuk menjadi
bagian dari mentalnya yang felah terbina, maka dengan
sendirinya  akan menjauhi segala larangan-Nya dan
mengerjakan perintah-Nya”. P

Sedangkan Asmuni Syakir membagi tujuan dakwah menjadi 4
macam, yaitu :

1. Mengajak umat Islam untuk selalu meningkatkan taqwanya kepada
Allah SWT, artinya mereka diharapkan agar senantiasa
mengerjakan perintah-Nya dan menjanhi larangan-Nya.

2. Membina mental agama (Islam ) bagi kaum muallaf.

3. Mengajak umat yang belum beriman agar beriman kepada Allah
SWT.

4. Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari
fitrahnya.*

Dari uraian tentang tujuan pembinaan mental Islami i atas,
maka dapat disimpulkan bahwa tujuan diadakannya pembinaan mental
Islam bagi siswa adalah untuk membina agar siswa beriman dan
berbudi pekerti luhur, sehingga dapat menjalankan tugas dan
kewajibannya dalam menunjang pembangunan nasional sesuai dengan
ajaran Islam, yang pada akhirnya mendapatkan kebahagiaan lahir dan
batin di dunia dan akhirat dalam naungan mardhatillah. Hal ini sesuai

dengan firman Allah, surat An Nahl : 97

)’f’_ S

;’*‘J’ O*L‘;’;’fi;‘ \ owuwd»fc»

<¢w(}_’;3‘)¢;_ W"’V]“ "(@3’(0;5 e ,,-,

7 akiysh Darajat, Pesdidikax Agama Dalam Pembinaan Mewsal, ( Jakarta : Bulan
Bintang, 1982 ), hal. 35.
2 Agruni Syakir, Dasar-Dasar Strategi Dakwak, ( Surabaya : Al Thias, 1983 ), hal. 55-56.
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!‘-

“Rarang siapa yang mengerjakan amal sholeh, baik faki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka semmegulmya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami
berikan balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dar apa

sy W0

yang telah mereka kerjakan™.

Unsur-unsnr Pembinaan Mental agama Islam

Suby o Pembinuan

Pembinaan mental islami adalah identik denaan dakwah, maka
enbye'- pembinaan mental Jslami di sint jnga mempunym pengertian yang,
sama dengan subyek dakwah yakni orang vang wiclakcanakan lugas-tugas
dakwah atan tugas membina. Orang tersebnt da’r nmbabioh atan pembina

Agar materi yang disampmibin pembina it dapat diterima dengan
baik olch obyek (siterbina), atan dJengan kabx Lo asar akhvitas
pembinaan itn herjalan dengan batk dan berhasil moka pembina harve
berkepribadian baik yang bersifat jasmani atau ) cham (phisic  dan
psychis), Kepribadian yang bersifat jasimam melipnt sebat jasmam dan
berpenampilan menarik. Sedang, kepribachan e bersifat roham
mencakup masalah sifal, sikap dan kemampuan dcn Silat-sifil seorang
dai meliputi iman dan taqwa kepada Allah. fawadin’ ramah. e,
tolersmsi, sabar, sederhana dan sobagauy ™ Sedana sikap ymg harus
dimiliki seorang pembina atan da’i adalah bevakhlal mulia, wira’t dan
berwibawa, berwawaean lnas, tangaungyawab . dieinlim dan hijakemn:
Disainping itu sikap yang harus dimiliki oleh seorang da’t seperlt yang

“Trepartemen Agemna R1, al Qur’am dnw Tegjemakmn, { Surabays - Mahbota, 1489 ), hal

1



lo

dikemmrlakan olch Fa Hajar Dewantara adalah /ne pearzo sung
tdadhe. Hing madva manpun karsa, Tutwari fandayvani. Maksad dan
pernyataan tersebnt adalah : Hing ngarso sune frilodha artinga bahwa
soorans da’T atan pembina bila di depan masyarakat v dapat menjadi
tanladon yang baik. Hing madva mangun karsa arimya bila di tengah-
fengal masa hendakmya dapat membert semangat, agar mereka senantiasa
menges jakan, mengikuti segala ajakannya. Tufwwsi joaoadayani artinya
apabila dibelakane, mengikutinva denean members himbingan aear lebih
meningliathkon mn:rlmnny:t.”

Prigmmnping syarat-gyaral tersebut di ains aka poabina harus dapal
men menenngm daone-duear aparan (elam don mencintaban hbinean vane
afiwab Jongan i torbina, Masdar TTelimy mengemmbalon Lahwwa yang hanie
dipemli oleh da’I adalal :

I. Menomasai tentang isi Al Que'an dan As Spemahcorta hal-hal yane
berhmbimgan denean diemal Islam.

7 Mengetahui dan menguasai ilmu-ilmu peagetabmen yang berhubungan
dengan tugas dalewah, seperti @ separah, il grwa (7

3. Pribadinya tagqwa kepada Allah dan mengalankan seanln yang menpadi
kel usan seorang muslim, ™

Dengan adonya syarat-sysral yang haros dipemhe fersebnd . miaks
pembite dapat mepentukan metode pembinam mentad Sshami yane sesua
dengan  sitnasi dam kondist st terbina, ochingge hegiton ferecbut

diharaplan dapat memperoleh haal vane imateima)

2 Ay Syabr, Op. C ha) 35-43
i, hal. 4217,
o Maadar Helnvw, Dakverek Dalow dlow Pepbauppman 1 Senmegnge o "\ Vaha Puotea,

1973), hial. 42.
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h. Oby ek Pembinaan
Yang dimaksud obyek pembinaan  adalah senma orang  yang
menerima materi yang disampaikan oleh seoranp pembina. Sasaran

pembinaan dapat dilihat dari beberapa segi :

1. Jenis kelamin, karena manusia terdiri dari laki-laki dan perempuan.

2. Umwr, manusia itu terdiri dari anak-anak, penmda, orang tua dan
orang dewasa.

3. Pendidikan, karena masyarakat itu orang yang berpendidikan rendah,
menegah dan tinggi.

4. Tugas pekerjaan, setiap mamusia mempunyai pekerjaan sebagai
pela%gar, petani, pengusaha, pedagang, pendidik, seniman dan lain-
lain.”

Berangkat dari penjelasan di atas maka yang menjadi obyek
pembinaan dalam pembahasan skripsi ini adalah para siswa kelas II dan
kelas Il SMU I Pacitan yang beragama Islam.

¢ Materi Pembinaan
Yang menjadi pokok materi pembinaan adalah sama dengan
materi dakwah, yakni ajaran-ajaran islam yang bersumber dari Al
Quan dan Al Hadist. Secara global materi pembinaan  dapal
diklagifikasikan menjadi 3, yaitu :
1. Keyakinan atan Akidah.
2. Hukum atau Syari’ah.
3. Akhlak atan Moral.”
Ad.1. Keyakinan atan akidah
Keyakinan atau akidah merupakan fondamen bagi setiap
muslim karena akidahlah yang menjadi dasar dan arah bagi

kehidupan seseorang. Akidah ini meliputi keimanan kepada

P Ibd., hal 44,
“Magyhur Ariin. M., Dakwak Ilam dam Pesan Mored, ( Vogakortia: Al Amin Press,
1997) hal. 11-14,
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Allah, para malaikat, kitab-kitab, para Rasul, adanya hari
kiamat, adanya qadha’ dan qadar serta masalah-masalah
yang berhubungan dengan pokok-pokok  keimanan.
Berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh Muglim dan

Umar yang berbuny:
\f” u“fuﬁf;u) J’h 5

“Keimanan itu ialah engkau akan beriman (percaya) pada

Allah, para malaikat-Nya, kitab suci-Nya, para Rasul-

Nya, hari akhir dan adanya takdir baik dan buruk dari

padaNya”.*! (HR. Bukhari - Muslim) .
Materi akidah ini disampaikan dengan tujuan terlanamnya
suatn akidah yang mantap di setiap hati umat, sehingga
keyakinannya tentang ajaran Islam tidak tercampuri dengan
rasa keraguan. Realisasi dari tujuan imi adalah bagi orang
yang belum beriman menjadi beriman, bagi orang yang
imannya masih ikut-ikutan menjadi orang yang benar-benar
beriman, karena melalui dalil nagli maupun aqli bagi orang
yang imannya diliputi keraguan menjadi orang yang imarmya

mantap sepenuh hati.

"Husgein Bahreisj, Haddt Shakih Affambesk Skakike Enkhar ) s tim, ( Suralaya : CV.

Karya Utamna, tt ), hal 10.



Ad.2. Hukom atan Syari*ah
ITukum  (syari’ah) merupaksn  peratiim-perablwan - yang
digyari’atkan Allah yntok mmat mamsin - Fhikom it melipnt
bidang ibadah (sholat, pnasa, zakaf, hiji dan ibadah lain),
hukum keluarga (pernikahan, waris, nafukah dan Lun-lam).
ekonomi (jual beli, gadai, dan 1ain-lain)
Tujuan disampaikan materi ini adalab a0 manusia patuh
melaksanakan hukum-hukum yang felah disyari atkan Allah
SWT.
Ad.3. Akhlak atan Moral
Akhklak atau moral merupakan pendidikon jrwa, acar jiwa
seseorang bersih dari eifat-sifat tercela dan dihiasi dengan
sifat-sifat terpuji. Pendidikan jiwa it sangat penting, sebab
jiwa merupakan sumber dari perilakn manusia,
Realisasi akhlak ini dapat dilihat dai
a. Hubungan manusia dengan Allah SW T
Misalnya menjadikan dirinya ccorang hamba Allah yang
setia dan taat dan tidak menghambakan dirinya selan

kepada Allah. Berdagarkan fuman Allah Q.5 AL An am

162 -
-~ AN P -')""‘//":Ui
L3 :”3/@" AE oy Sl 3APO) d’
~ - - -
£ w5
Cre o> (NG, al)
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“Katakanlah, scoungenbnyn  combehyongln,  ibadohln,
hidup dan matiku hany2 antule Attah twhaa semerta
s 42
alam™.
L. Hubungun mannsia dengan manusia
Vaiu  saling  menolone,  horet  menghormatt
memelihars kedamaian  bereang, Berdasmba Lo
Allah cowat Al Mardah : ?
L ) / u! -~
‘ J - / ’ ] / - 25
J{j "'J*J ‘ \—"{9
A - r""’ﬁ’ AN
OV _> oy '_)?
AL S o
“Dan folong  menoloneiah ko dalan meneerjakan
kehaptkan dan taquea_ dan jomean talong menolona dalam

herbuat dosa dan pelanggaran 7

¢.  ubungan manusia dengan alam schata:

Yain dalam  memelibara  kelesivian  alam  dan
mengenmakammya intul kepentinean manusin. Mannsia
dalam  mentkmati  alin wn diagurkan penuh

kesederhanaan. Berdasarkan tirman Allah soral Av Rum

11

U@U‘ ;:»’5\-(&;9‘)]&‘ SJL..._;)u_ﬁ?b
@) Cohe Jﬁhwuwu&)r{w

i’:l'!rp'vrfrmm'u Apamn 1, A qrer’aw daw Terje ok, 1 h !r'vl\-n}"\ C kAahlrata, 19509y hal

Ui, hal 647
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di lout desebabkan
karena perbuatan fangan  manusin,  supaya  Allah
merasakan kepada mercka  scbagion  dar (akibat)
perbuatan mereka, agar m.nrplka kembali ( ke jalan yang,
benary™.*
Al Quran di atas dapat dyadikan dacar dan mohivas
dalam pemeliharaan lingkungan hidup. Tujnanny a adalal
wntuk menjaga agar air tidak bermbah alam tidak meak,
sehingga kepentingan umal hdak terganeen.

Dengan demikian tiga bidang torscbut tidak dapat
dipigahkan, sebab yang satn denvan vame lmn saling

berhubungan.

i Metode Pembinaan

Metode pembinaan adalah cara menyampaikoan materi ponbimaa

atan dengan kata lain metode merupakan alst unimb mencapa hynan

Shalalmddin  Sanusi mengartikan  metode  dakwah  adalah  cara-cara

menyempaikan ajaran Islam kepada individ, kelompol: atan masyarakat

. . - ’ . . 74 I
agar ajaran itu dengan cepal dinmhiki, diyakini dan drlaicsanakan. Prinsip

penggunaan metode pembinaan atan dakas ol datam ot yang huee adalah

sepertt yang difirmankan Allah SW1T sorat An Nahi - 125

M Lal. o4,

Vishalahiddin tanuai, Permbalan Sekfar Prinsip-privsip Doalvak felamw, | sernacang

Ramnadhani , 1974 3, hal 102,
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Cro gy o L C}-€.;§E°gajf‘3

‘Suiuhlah (manusia) kepada jalan Tulanmu dengan hikiah  dan
nasehat-narehat yang baik dan bantahlah depgan cwa vang baik ™
Ayat terscbut memmjukkan bahwa dalam  pembimasn dopat
ditempuh dengan tiga cara, yaitu .
1. Dengan Hikmah
Yakni dengan perkataan yang tepat lagi legas yang dibareng
dengan dalil vang dapal menvingkap kebenaran din melenyapkan
lreserupann.
1likimah ini mengandung tiga wnsur, yaitu .
a  Unsur ilmu, vaitu illmu yang dapst memisahlem antara yang, hak
dan yang batil.
b Unsur jiwa, yaitu mendarah dagingnya il torecbut ke dalae
1iwa manusia (ahli hikmah).
. Unsur amal perbuatan, yaitu ilmu pengetalpzn vang tclhupun ke
dalam jiwa itu mampu memotivasi dirinya untls berbus i’
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa pembinaan il
hikimah adalah kemampuan seorang pembima dalam melaksanakan
fugas pembinaan dengan baik karena pengetahnan yang  las

Dengan demikian dilarapakan pembina tahu bonar tentang waklu,

tempat dan keadaan si terbina, sehingga pemtana dapat memihh

”I’f‘i-ﬂrfr'mrn fgama RI, l);- e, hal 421,
N Lasylnw Arnin,Op. CAL, hial, 22. :



23

cara yang tepat dalam menyampaikan materi gesuai dengan tujuan
yang hendak dicapau.

2. Dengan Mauidhah Hasanah

Yakni memberikan nasehat kepada orang lain dengan bahasa
yang baik yang dapat menggugah hati sehingga si terbina dapat
menerima apa yang dinasehatkan. Mauidhah hasanah ini dapat
dalam bentuk menuturkan tentang kisah-kisah umat masal lalu,
memberi peringatan atau mengabarkan berita gembira,
melukiskan keadaan surga dan neraka, dan lain-lain. ™

3. Dengan Mujadallah Yang Sebaik-baiknya

Yakni berdakwah atau mengadakan pembinaan dengan jalan
mengadakan tukar pikiran yang sebaik-baiknya. Imam Ghazali
dalam kitabnya Thya’ Ulumuddin mensyaratkan agar orang-orang
yang melakukan mujadalah itu tidaklah beranggapan bahwa yang
catu sebagai lawan bagi yang lain. Tetapi mereka menganggap
bahwa para peserta mujadallah itu sebagai kawan yang saling
tolong menolong dalam mencari suatu kebenaran. ”
¢. Media dan Sarana Pembinaan
Di jaman modern seperti sekarang ini pemakaian media rangat

dibutuhkan , karena perkembangan masyarakat semakin maju begitu pula

®Masyhur Amin, Iéd.hal. 26
®Imam Ghazali, Myx’ Ulnmuddin Jitid 1 (fe), ( Semarang : CV. Asy Syifa’, 1990 ), hal

]

124,



keeibnkannya. Oleh karena itu kehadiron media dalam hal im sangat

dibutuhkan untok mendukung peloksanaan pembinamn

Mennrut Hamzah Yaqub media pembinaan tn sama denean media

dakwah, vaitu
1. Lisan

2 Tulisan

3. Lulasan
1. Audio Visual

5. Akhlak

: yang termasuk dalam bentok sm adalah kbotbah,

pidato, ceramah, kuliah, musyawarah, dan naschat.

. dakwalv/pembinaan  dilakukan  dengan  perantarann

fulisan, misalnya : buku-buku, majalah, suat kabar,
risalah, pengumuman, dan scbagainya

: gambar-gambar hasil seni, foto, don schagamya yang

disajikan sebagai sarana dakwah

. Suatu cara penyampaian yang sckaligus merangsang
; I .

penglihatan dan pendengarn.

: Carn  penyampaian  langsme  vang  dimjukkan

dalam bentuk perbnatan yang baik ™

Itulah beberapa macam media yang dapat dueunakan sebaga

sarana  dakwah aftan  pembinaan wntuk  menyampaikan  pesan-pesan

dakwah, sehingga penerima mampn menghavaii dan mengamalkan seria

mampu mermbah sikap yang tidak sesuai dengan agoran telam

2. Tinjauan tentang kegiatan ckstrahurikuler

a. Pengertian Kegiatan Eksirakurikunler

Pengertian kegiatan ckstrakuriknler memwrnt pendapnt Oteng - Sutrisro

adalal kegiatan sekolah yang konstrukiif, dalim mana beiparlisipusi di Juaw

yekolah sebagai fambahan kegiatan sekolah vane fonnal

Sedangkan Drs. Ahmad Ghazali (i

<

Samsudin DA enegaskan babwa

yang dimak:ud ekstrakurikuler itu adalah

“Hammah Yrinb, Pebtivistik Erlam (Tekwik Dakwek den Leaderfip), ( Hoedimg o 11

Diponeguio, 1986 ), I, 47 - 48.

N eng Sotriane, Admimicirast Pewdidikan Dosar Teorftic Peek ok Poafe ciomed ( Randung

s hnghasa, L)



hal 57,

Pi]

“Snatn mata pelajaran yang menjadi tanggrngjawab ~cfolah dan mendapat
bimbingan langsung dari guru-uru yang, bersanghutan corta dilakemakan di
foar jm atan jachwal pelajaran™ ™
Dengan demikian yang dimaksud dengan tegiatan - [:et=almrikul v adalah
kegiaton ying dilakeanakan olch sekolah di toar jam pelajaran schaga
tambahan don untuk merangsang aktifitas siswn datam !egutan-kegintan yany
disclenggar-kan oleh satu sekolah agar parn sievwa dapot menguasai atan
bahkan mempraktekkan jenis kegiotan yang ditelnninga Maota dan it sebagm
reaksinya, legiatan olkstrakurikuler  hams  dapat mendorong siewa imin'
mempergunaizan pengetabuan yang dimilikn seeara efektit dengan melatmlion
kegintan yane, kreatit' dalam kehidupan beraama gona menciptakan generaer yime,
mampn meneapai sukees dalam mengahadapy masa depan - Dengan demikian
giswa dapat memahami dirinya dan memahami linglamgin dalam tata hidup
tertentn, mengembangkan rencana dan Femampuan vatuk mengembangkan
rencana dan kemampusm untuk mengambil kepntusan tentang, masa depannya.
Rerdasarkan batasan-batasan dan keterangan di atae, maka dapatiah
ditarik kesimpnlan bahwa kegiatan ckstrakuriknler itn merpakan kegiatan yang
terdiri atas nnsur-unsur sebagai berikut :
I Keginton yang dilakukan di loar jam pelyaran, bak dalam hingkungan
sckolah atanpun di luar sekolah.
2. Kegiaton yang dilakukan bertujuan mempertunas pengetahian ajswa.
3 Kegiaton yang dilakukan merupakan arena untuk menynlurkan bakat don
minat s1swa.

A. ¥egiatan yang dilakukan merupakan upaya pembinaan manusia seutuhnya.

7 by Ghe sali, Syamendin, Admdsdesrusi Sekeldak, ( Tobarta 000 Cahaua By, 1977 ),



h. Tujuan Kegiatan Kkstrakuriknler
Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di sekolah karema beberapa

tujuan, yaitu :

1. Menambah dan memperluas pengetahuan siswa terhadap materi pelajaran
yang diperoleh sewaktu tatap muka.

2. Mendorong siswa dalam membina sikap dan nila-nilar  serta
memungkinkan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Mendorong siswa meningkatkan ketrampilan.®

Jadi tujuan program kegiatan ekstrakurikuler recara luas adalah
pembinaan sikap mental dan peningkatan ketrampilan bagi siswa untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

¢. Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler

Sebagaimana dikemukakan di muka, bahwa kegiatan ekstrakurikuler
yang diselenggarakan harus diorganisasikan atau dikoordinasikan secara baik.
Maka dari itu di sini perlu dipaparkan pedoman pelaksanaan dan lingkup
kegiatannya :

1. Azas/pedoman pelaksanaan :

a. Kesiapan program, pelaksanaan dan pembinaan.

b. Koordinasi dengan pembina sekolah dan pihak-pithak lain yang
berkepentingan khususnya orang tua siswa.

c. Pelaksanaannya di luar jam pelajaran.

d. Keikutsertaan semua siswa.

1. Lingkup Kegiatan :

Lingkup kegiata ekstrakurikuler harus berorientasi kepada kegiatan yang
menunjang dan mendukung program intrakurikuler maupun kokurikuler.
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini mengutmnakan kegiatan kelompok.

3. Bentuk Pelaksanaan :

a.  Kerja kelompok, adalah pengembangan sikap gotong-royong, tenggang
rasa, persaingan sehat, teknik bekerja sama dalam kelompok dan
latihan kepemimpinan.

b. Kerja perorangan, adalah untuk mengembangkan sikap mandiri dan
menyesuaikan kegiatan belajar dengan minat dan kemmapuan, *

“Departemen AgamaR], Pedoman Pelaksamaan Pendidikan Agama Islam nutuk SMTA,
( Jakarta : Dirjend. Bimbingan agama Islam (Proyek Pembinaan Pendidikan Agarna Islam pada
Sekolah Umum), 1985/1986 ), hal. 107.

“mid., hal.
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d. Bentuk-bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan
a. Pengajian.
Pengajian berasal dari kata aji atau mengaji yang mendapat awalan
pe dan akhiran an. Kata tersebut berarti belajar atau membaca.*

Bertolak dari arti bahasa tersebut, maka istilah pengajian umumnya
diartikan sebagai kegiatan untuk mempelajari agama, khmsusnya agama
Islam. Kegiatan ini biasanya bersifat non formal yang mempunyai peranan
penting dalam membentuk pribadi pengikut pengajian.*

Pengajian dapat secara lisan, dapat melalui radio, televisi dan film
dengan maksud memberikan penerangan mengenai masalah agama dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dilihat dari segi teknik penyampaian pesan, pengajian dapat
dibedakan menjadi tiga, yaitu ta’lim (mengajar), tadzkir (mengingatkan),
tashwir (melukiskan sesuatu pada alam pikiran manusia).” Dari istilah
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pengajian adalah suatu usaha
untuk mengajar, mengingatkan dan mengajak seseorang yang sesuai dengan
ajaran Islam.

Pengajian juga sebagai salah satu bentuk pembinan mental Islami
tidak hanya berupa pengajian secara lisan tetapi juga dapat melalui tulisan

maupun media masa yang bermaksud mempengaruhi orang lain untuk -

W.1.8. Poerwodarminto., Lee. CiX., , hal. 22.

“Muhammad  Zen, Mefode Pemdiditas Agama Isiow pada Pewdidikawx Now
Formal,(Yogyakarta: Sumbangsih, 1976), hal. 15.

“’KI M.A. Mahfoedl, Filsqfat Dakwak Iimw dakwak daw Pewerapassym,(Takarta: Rulan
Bintang, 1975), hal. 32.

e
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memeluk Islam. Atau dengan kata lain merupakan ajakan tmﬁk meyakini
dan mengamalkan syari’at Islam.

Berdasarkan uraian mengenai pengertian dan fungsi pengajian baik
sebagai metode, teknik, alat dan sekaligus bentuk, maka agar aktivitas
tersebut dikatakan efektif harus memiliki kriteria sebagai berikut :

1. Pelaksanaannya telah dapat berjalan secara periodik atau ajek.
2. Materi yang disampaikan mendapat respon positif dari obyek dakwah.
3. Bisa merubah perilaku masyarakat dari tidak baik menjadi baik.
4, Kej__liaian dilaksanakan atas dasar kerjasama dan diorganisasi secara
5. r;g:;gglman materi , metode, saran yang tepat sesuai dengan situasi dan
kondisi peseta pengajian.
Dalam masalah ini, di SMU I Pacitan juga ada kegiatan pengajian, yaitu
pengajian rutin Kamis malam Jum’at.
2. Aksi Sosial Keagamaan
Kegiatan ini dimaksudkan untuk melatih kepedulian sosial
masyarakat untuk memberikan pelayanan kepada orang lain yang
mengalami kesulitan atau yang memerlukan bantuan. Kegiatan ini dapat
dilaksanakan melalui, misalnya :
a. Penyembelihan hewan Kurban.
Secara historig ibadah kurban dikaitkan dengan perintah Allah kepada
Nabi Ibrahim, yang ketika itu keimanannya dinji intuk menyembelih
putranya sebagai pertanda kepatuhan kepada Allah,

Scjarah tersebut merupakan sebuah momentum sosialisasi konsep

pengorbanan yang menggambarkan kepatuhan manusia kepada Allah

“8 Abd. Rosynd Sholeh,Mewejemext Daknuak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hal 28,
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yang memeratakan kesempatan kepada saudara-sandara yang tidak

mampu. Berdasarkan firman Allah QS Al Kaustar | dan 2 :

T NIEIVS iy IR R 6

/

ty

e

/ /I.'

“Sesnngguhnya Kami telah memberi engkau (Muhammad) akan
kebaikan yang banyak sebab itu sembahyanglah engkau dan
berkorbanlah karena Tuhanmu (pada hari raya Haj n®
Nilai yang dapat diambil dari adanya pengumpulan dan pembagian
daging kurban adalah kerelaan dalam perngurbanan, misalnya pantas
kita serap sebagai sikap dasar dan kebersamaan.
b. Pengumpulan dan pembagian zakat, infak dan shodakah.
Zakat menurut istilah berarti kadar harta tertentu yang

diberikan kepada yang berhak menerimanya.” Zakat ini dibagi

menjadi zakat maal dan zakat fitrah. Kewajiban zakat ini berdasarkan

firman Allah QS. AnNisa’ 77 :

//: o)‘//,/‘{ o//
S PRI S SO\ JCA PR O B i A

“Dirikanlah sholat dan bayarlah zakat hartamu”.”!

“Departernen Agama RL, Op. CA., hal. 1623,
3ulaiman Rasyid, Figh Islame, (Jakarta: Attahiriyah, 1976), hal 189,
' Departernen Agama R1., Op. CAL.., hal. 131,
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Secarn umum tujuan zakat termasule di dalamnya rakat fitrah
gdalalh
2 Menolone orang lemah dan orang «neah agar dapat memmatkan

kewajiban kepada Allah dan terhadap makhluk Allah (masyarakat).
b. Membersihkan diri dari sifat kikir dan akhlal yang tercela, serta
mendidik  diri  agar  bersifat nmlia  dan  pemurah  dengan
membiasakan membayar zakat kepada yang berhak.
¢. Sebagai ucapan rasa syukur dan terimakasih atas nikmat kekayaan
yang, diberikan kepadanya.
d. Guna menjaga kejahatan yang akan timbnl dart <1 snskin vang susah.
¢. Guna mendekatkan pn,rlmlmugan kasih sayang dan cinla mencinta
antara si miskin dengan si kaya.”

Dari uraian di atas dapatiah dizimpulkan Hahwa perintah zakat
it mengandnng ajaran sosial yang timeer nilamya Topannya adalab
menghilangkan jurang pemisah antara golongan =t kaya dan si miskin.

Disamping uraian zakal tersebul, akan penulis jelaskan juea
mengenai pengertian nfak dan hikmabnyn

Menurut istilah, infak berarti membelanjakan, memberikan atau
mengeluarkan harta intuk keperluan yang sndab ditentukan oleh Al
Cnr'an dan As Sunnah.”’

Dari pengertian tersebut dapat dijelashan bahwa infak adalah

membelanjakan sebagaian hartanya kepada jabw yang dividior Allah,

I'irman Allah dalam QS. Al Hadid ayn 7
J
<

/

\
X / h e cxi) i
\a) ‘i} \ o 9 u} / S

S Ll 2 Vgan) 02 ,

4 ° - °)

“anlaiman Fasvid , Op. €A hal 213-214,
yunan Hacotion, Ik, (Jokarta: CV. Publicita, 12727 Tl
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“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan
nafkahkanlah sebagian hartamu yang Allah telah menjadikan
kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman diantara
kamu dan menafkahkan (zebagian) dari hartanya memperoleh
pahala yang besar”.*

Berdasarkan firman Allah tersebut dapat difahami bahwa
dilihat darn sudut akidah yang menjadi landasan nilai rohaniah,
maka infak acdlalah cir1 dari keimanan.

Tuhan mendorong umatnya untuk menyisihkan sebagian
hartanya (infak) dengan jalan yang diridloi Allah, karena pada
hakekatnya harta yang dikeluarkan tersebut menjadi tabungan yang
akan dipetik hasilnya dengan berlipat ganda. Di samping itu infak
juga bertujuan untuk menggalang ukhuwah Islamiyah.

Berdasarkan uraian mengenai bentuk-bentuk pembinaaan
mental Islami yang bersifat sosial keagamaan, maka dapat
disimpulkan bahwa bentuk-bentuk tersebut merupakan bentuk nyata

dari dakwah bil hal.

3. Tinjauan Tentang Siswa

a. Pengertian Siswa

Pengertian siswa adalah pelajar pada sebuah sekolah.” Sedangkan

kata lain dar1 siswa ada yang menyebut pelajar, anak didik dan peserta

didik, ada pula yang menyebut dengan terdidik. Jadi pengertian siswa

dalam penelitian ini adalah pelajar yang masih duduk di bangku Sekolah

Menengah Umum.

*Departemen Agama R, Op. CA, hal. 901
*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kammr Bakara Indomesia, { JRarata :
Raiai Pustaka, 1990 ), kal. 849.



h. Pembinton Terhadap Siswa di Nekolah

sekolah merupakan fempat kedua dalam proves pembinasn melalin
pendidikan. di mana anak telah mampn berpreah ik cementara dac
freluarge Sekolah lingkupnya lebih luas don Lanboga pendidikan ing
mempunyai Wwjnan uhuk mengembangkan kepribadian dunasa datang. Namun
eekolah  bukam  sekedar  fempat mempertagm mtelekial - siswa sy
melainkon lebib luag lagi yaitu membentuk  sikap sibap  dan kebiasaan-
kebigsam yang baik, perangsang potensi siswa dan pemberny contoh vang
baik. ™

Pendidikan budi pekerti dan keagamasn vang ada di sckolah
hendakuva merupakan lanputan, bukan mermpakan pevientancan dengan apa
yang teloh diperoleh siswa dalam keluarga, sehingen fimget sekolah dapat
lebii beiperan terhadap proses pembentukan mental dsham febih terasa
Oleh  Farena it untuke menunganenva disafonpesralaniah kegiatan
clistrakun ikuler keaggamaan.

Felah kitn ketahmi  bersmma bahwa  sekolah  daberikan anink
mengemban fugas mewnjudkan aspirast-aspuast nastoral, cifa-cita bangen
Qi tapen pendidikan yang telah divomusdaon - denean scksane, Tujuan
pendidil-an nasionat it adalah

“Meningkatkan kualitas manusia Indonesia, vaitu manisia yang,

beriman dan bertaqwa kepada Tvhan Yang Maha Hea berbudh

pekerti lubur, berkepribadian, berdisiphn, bekerja kevas, tangguh,

bertanggmgjawab, mandiri, cerdas, dan terampil sorla sehat
2 L JT¥ ."‘a’ -
jasmant dan roham™.

U erongan, e fknlopd Soviel ( Rand lﬁf_r_ cFreaen, 19K hal 1w
TGRIN, Top WTTATIO TR 222 .
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‘rjnan-tyuan yang sangat fondamental tersebut intuk diwngudtan
sccara berhasil, T1al ini menuntul paa gura dan pars pombina lnooya untnk
herpeneetahuan yane lnas mengenar pertnmbuhan doen pevkembangan annk
Olch  Larena itutah, pembinaan  atan  Limbingan  di sckelah perln
disclenuearakan.

Pemtam pendidikan nastonal memperimtikem adane fren dunense vang
saling Lorkait antira satu dengan lainnya., yaitu .

Pertamn - Dimensgi moralitas dan humaniiax imives <ai vane menehadapkan
kita dengan hak-hak dan kewajiban agasi atau  eksistenss
manusia, seperti terkandung dalam ajaran agmn yang merupakan
sumber moralitas bagi manusia, sebab moralitas mempinyan
daya ikat dan bersumber kepada nilai-mlai dan norma agama
yang berorientasi ke dalam untuk membentnls daya tahan datam
mengchadapi godaan, ancaman dan penderitann

Fedua - Dimensi jiwa atan pandangan hidup Do vanla Pammcasiia,
Dan sebagai etos Langea, Pancncila wonghamiskon cetiap
bangganya infuk memantapkan mental denaan s dan cemanent
Pengision dimenst int mewnjudkan ferbmanva snatn sikap moral

» .
bangsa yang berfalsalah Pancasila
Ketoa - Dimenst moderisast sebagar pertanda abard telmolopr dan abad
modern dalam keseluruhan permasalahamva secara ekononns
dan mentalitas harus diterima sebagat sunatu atangan yang haus
dijnwnb  demi kemajnam masyaralot dan bangsa - Pengisian
dimensi i berapa pemberian ddnme peneetabman. keahlisn,
ketrampilan,  dan  scbagainys,  yanp  dapal meniogkatkan
R
kecerdasan bangsa.”

Footiga dimensi diatags merupakan perwuindan don sistem pendidikan
nasional yang menekankan moral dan mental sebagar iopen pendidikan, yaiiu
membenink manngin yang memiliki jiwa aeama, dalane oty taqun dan st
kepada njaran agama. Untuk itn, pendidikan trehi peberts moral, dan albinf:

" Blameerah iaby Fraviranegara, Pe el imooe Prndicdibes Ameemier. + Iaboria  epartenen
Agarnan T3, Y282 3 et 32 - 33, '

[___--._._ :._ 8
| 1a



di lembagn sckolah sangatiah penting, karena tingkah takw yang dilakukan
menurut nilai-nilai dan moral agama tidak datang begitn saja,

Dalin rangka merealisasikan tjwan nasional banwsa ndonesia yang
fercantum dalam Pembukaan UUD 45, yaitu melmdings segenap bangsa
wdonesia  dan welmuh tmpah darah  Indonesin dor aotoke memajikan
kznaegabteraan wnmm, mencerdaskan kehidupan bangsa den ko melakamakan
kotortiban dunia, dan tjuan pendidikan yang tercantone dalam GBHN,
sckolah niomiliki poran yang sangat penting. Unink tlulain sckolab perlu
mengadakon pembinaan terhadap siswanva secara bepai don bhenar. schingga
dapat menciptakan ketahanan sekolah yane dmmmes dlan mantap Hanya
donemm kondisy semacem itulah tyuan pendidiban nasiaral dan tguenr haneen

Indonesia dapat benar-benar tercapai dalam Frmn wab-te vang fudat relatf

11

luna.
Adapun pombinaan-pembinaan terhadap siswa th cekolab antara lam

a  Pembumnan dan Pengembanean Logika, mencaknp
1. Gemar , biasa dan butuh membaca.
2. Pajin dan tekan belajar.
3. Swka menelity.
4. Gairah menulis analitik.

b, Pembinaan dan Pengembangan Etika, meneafurp
I Bertagwa kepada Tahan Yane Maha on
2. Dermoral Pancasila.
1. Pereikap dan bertinghah lakn baik
A Perdieplhin,

¢ Pembmaan dan Pengembangan Estetika, mencakup
1. Apresiasi senl.
2. Forens seni.

4 Pembmaan dan Pengembangan Praktika, mencaknp
1. Torampil dan cekatan .

- B
2. Penerapan teknology

CPepattenen | & YR, Pesunjuk Pelaksanaan Fembinaun dekolab,  Jalata 1) el
Tnbdraren, 19843, hal
Al oy = - P
mad, hal, 60 - G .
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G. METODE PENELITIAN
1. Informan
Dalam penelitian ini sumber data ynag digunakan oleh penulis
adalah kata-kata, tindakan disamping juga menggunakan data-data
tertulis seperti dokumen, brosur-brosur atau angket dan buku-buku.
Untuk mendapatkan data yang berupa informasi dan keterangan
yang berkaitan dengan permasalahan yang penulis teliti, maka penulis
menentukan informan penelitian yaitu, orang yang dapat memberikan
informasi atau data tentang proses pembinaan mental Islami yang
dilakukan di SMU I Pacitan. Adapun yang dijadikan informan dalam
penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru agama atau Pembina
Keagamaan.

2. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit yang diduga ®'
Dengan kata lain populasi adalah keseluruhan subyek penelitian
yang dapat memberikan data. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah para siswa kelas II dan kelas III yang beragama
Islam yaitu berjumlah 600 siswa.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.®
Adapun jumlah siswa kelas II dan kelas III yang beragama Islam
adalah 600 siswa. Mengingat populasi yang sangat banyak yaitu
lebih dari 100, maka untuk mempermudah penelitian akan penulis

ambil sampel 20 % dari jumlaj populasi yang ada, dengan

! Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi,Metode Penelitiax Survai, (Jakarta:
LP3ES, 1989), hal. 152.

* Suharsimi Arikunto, Presedwr Pemelitian (Smatm Pemdekataw Prakitis),
(Jakarta: Bina Karya), hal. 104.
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demikian sampel yang akan digunakan adalah 120 siswa. Adapun
teknik pengambilan sampel menggunakan teknik pengambilan
sampel secara acak (Random Sampilng), yaitu pengambilan
sampel dimana semua populasi mempunyai kesempatan yang sama
untuk dijadikan sampel penelitian. Sehingga dengan demikian
diharapkan sampel yang terpilih merupakan sampel yang

representatif dari keseluruhan populasi.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Angket.

Adalah pengumpulan data melalui daftar pertanyaan tertulis
yang disusun dan disebarkan untuk mendapatkan informasi atau
keterangan dari sumber data yang berupa orang.63 Metode angket
ini penulis gunakan untuk mendapatkan informasi atau data tentang
tanggapan para siswa mengenai pelaksanaan pembinaan mental
Islami melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang diberikan

oleh para pembina.

b.1 nterview atau Wawancara

Adalah alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian.** Metode ini diguna&_w untuk
mendapatkan data dari kepala sekolah dan pembina tentaﬁlg ;

1. Kondisi SMU I Pacitan dengan segala masalah yang ada
hubungannya dengan sekolah.
2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang

dilaksanakan dalam pembinaan mental Islami.

63 Sanafiah Faisal, Dasar-dasar dan Tekuik Pemynsunan Amgkel, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1981), hal. 2.

4 Sutrisno Hadi, Mefode Researck I, (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1987),

hal. 193.
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. Yooy
Observasi dapat diartikan sebagm pengamnatan dan pencatatan
secara vistematis lerhadap fenomena vang dischidike ™ Teknik observasi
yang, akan pepulis gunakan adalah observasi noo pachisipan dengan
maksnd peneliti tidak ambil baein dalam keoratan otan sifiagy vane
diteliti Dalam hal ini pemulis hanya mnein mebhat Femmdian meneatat
acpala commatu yang ada di SMU 1 Pacitan yang menunjang proses
Lelaj mengajar corta hal-hal yang bokatatan doigian pelaksanaan
pembniaan mental ixlami.
i Ddrmentas

piotode  dobrmentast adaloh  eova pegenmprdan dida denenn
meneatt hahan-hahan Leteranegmn dart debirnes S Atesads my deennaban
nituk sucngumpulian dala yang berupa catatan, dolunien, arsip niengenal

seis ol berdivinga SMUN | Pacitan dan stolain on aannsainva,

4. Metode Analica Data
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah pennlis menyusun dan menganalisn datn yimg ada, maks penolis

dapat mengambil kesimpulan dari laporan ataw hasil penclitian, sebagai berikut

1. Bahwa bentnk pelaksanaan dan pola pembinaan mental Islani melalui berbagai

kegiatan keagaman yang termasuk dalam kegiatan ckstralowikwler yang ada di

SMU T Pacitan sudah sesuai dengan kondisi siswa yang ada

a Mengenar kegiatan sholat Jum’at bersama di sekolsh yang diadakan oleh

d.

SMU 1 pacitan dapat dinilai cukup baik sebagai salah satu bentuk kegiatan
ekstrakurikuler untuk membina mental yang Islami bagi siewa. Hal im terfihat
dart tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan tersebut.

Pemilihan Khotib sholat Jum’at diambil dari siswa SMU | Pacitan ternvata
memberikan manfasl yang baik, yaitn siswa menjadi lebah berani intuk tampil
di depan umum dan dapat menyalurkan bakat serta nunat mereka di bidang
pidato (khutbah).

Materi ying disampaikan dalam khntbah Jum 'of sudab scoum dengan situasi
dan kondvai siswa. Hal ini karena gsebelim pelakeanaannya, matery teveebt
dikonsuliasikan terlebih dahnlu dengan pembina keagamaan SMU 1 Pacifan.
Mengenai kegiatan sosial keagamasn yang meliputi penyembelihan  dim
pembagian hewan kurban serta pengumpulan dan pembagian infak, shodagah
dan zakat yang dilaksanakan di SMU I Pacitan dipandamg sangat bermanfeat
bdgi jiwa/mental siswa, karena melalui kegiatan tersebnt akan dapat
menumbubkan rasa solodaritas dan rasa ka<ih kepada ormmg yang kurang
mampu yang membutuhkan uluran tangan mereka, sclain ifn agama juga

menganjut kan agar antar sesama untuk saling menolong,



C.

Mengenai kegiatan pengajian rutin malam Jum’at, termenta kegiatan tersebut
dapat memberikan kontribusi yang baik kepada siswa SMU T Pacitan, schinpga
akan tmmbuh kesadaran pada diri siswa wntik elaln menjalankan aparan-
ajaran apama secara baik dan benar.

Tentang persyaratan yang dimiliki pembina keagamas i SMU 1 Pacitan
adalah termasuk ideal, schingga dengan persyaratan yang dimiliki oleh
pembing tersebul dapal membantu cksistensinya sebagai seorang pembina
keagamamn. Dengan diterima keberadasmnyn, maka dapst akan mendorong
keberhasilan dakwah yang dilakukan melalui kegiatan pengajian ritin malam
Juna, schinga fungsi pembina keagamaan di sckolah sebagai seorang
pendidik cekaligus pembimbing dapat terealivir sehaoaiman mestinya.

Materi dan metode pengajian rutin malam Jum’st yong disompaikan sudah

sesnin dengan kondigi dan kebutuhan siswa SMU 1 Pacitan.

. Untuk mengetahu respon dari siswa mengenai pembinaan mental Tslami melalui

kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat keagamaan diperlukan suatu tan wapan dari

srswa it gendirt,

a

b.

Mengenar tanggapan siswa terhadap pembinaaan mental Ialami melalui
kegiatan ckstra ini sangatlah bervariasi. Hal ini terbukti do i pernyataan yang
diberikan s1swa melalui angket.

Tanggapan yang bervariasi tersebut sebagian besor mengarah  kepada
lanegapan yang positil. Hal ini terbukti dari prosentase sawaban dary masing-

masing item dalam cotiap kegiatan yang dindakan cl1sh SMU 1 Pacitan



RS

menunjulkan bahwa yang menyatakan sangaf setujin (anead baik) diatas 50 2%
bahkan hampir mencapai 100 %.
¢. Dart selaan kegiatian ekstrakurikuler ada beberapa srawn yang  memberikan
tanggapin kurang sctuju (kurang baik), yaitu knrang dwi 20 2%, baik dari segi
matert wetode manpin pembinanya. Nammm demikisn bokan bevarti siswa
yang kurang setugn tidak mengikuti kegiatan tersebut
B. SARAN SARATY
Melihat hasil pelaksanaan pembinaan mental Iclann di SMU T Pacitan dan
berbagai permasalahan yang muncul, maka berikut ini scbagai bahan perfimbangan
penulis mengenukakan berbagai saran sebagai berikut :

1. Karcna tenaea pembina masih terbatas, maka dalam hal w perlu adanyn kerjn
sama dengan fihak lain di luar sckolah (mencari pembing di uar sckolah) atan
instnasi lain seperti dari Departemen Agama setempal.

2. Materi yang diberikan dalam rangka pembinaan mental Izlami khususnya pada
kegiatan pengajian rutin malam Jum’at sudah cukup memadai, namun akan lebih
baik lagi apabila mater: yang disampaikan tidak bersitit (eorihie saja. Akan tetapi
Juga ada materi yang bersifat praktis atau latiha-Intihan, scperti belajar membaca
Alqur’an | belajar menulis Arab, dan praktek sholat baik sholat Fardim maupin
sholat sunnat.

3. Untuk menunjang kegiatan pembinaan mental Islami ini soyogyanya disediakan

buku-bukn at:ampun bacaan yang berhubungan dengan masalah neama.



C. KATA PENUTUP

Dengan mengucap syukur Alhamdulillaah kepada  Allah SWT Yane Maha
Kasih, yang lnsih-Nya tak pilih kasih, Yang Maha Penyaynng yang «ayang-Nyn
tiada terbilang. Rahmat dan hidayah scnantiasa fercurah, schingga penunlis dapat
menyelesaikan skripsi ini tanpa halangan yang bermti Fak Ilnpa sholawat serin
ealam sejahtera, semoga terlimpah kepada orang vane cenantiaea kita tauladani
dalam setiap langkah kehidupan. Belian adalah Baginda Nabi Muhammad SAW
dengan nswatin hasanah kita dapat mengembangkan dakwah Islamiyah sampai akhir
Zaman.

Selanjninya, dengan kerendahan hati penulis menyadari bahwa  dalam
penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnasn Karena “ 7ok Ada Gadine yang
Tak Retak” tak ada sesuatu yang sempumna. Untuk itu kritil: inovatif dan saran yang,
membangun demi kesempurnaan skripsi ini sangat pennlis hm apkan dari semua
pihak.

Akhimya, penulis berdo’a dan memohon kepada Allal SWT. semoga skeipsi
mi-dapat memberikan manfant bagi pemlis khusnenvn don kepsdsn parn pembaen

pada umumnya. AMIN
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